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TINGKAT PENERIMAAN DIRI FISIK PADA SISWA KELAS VIl
TAHUN AJARAN 2017/2018 DI SMP NEGERI 1 INDRALAYA UTARA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerimaan diri fisik pada siswa
kelas VIII tahun ajaran 2017/2018 di SMP Negeri 1 Inderalaya Utara. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik proportional random sampling,
dari 150 siswa kelas VIII dipilih 30% setiap kelasnya dan didapatkan 44 orang.
Instrument yang digunakan peneliti adalah kuesioner penerimaan diri fisik, untuk
mengukur tingkat penerimaan diri fisik dengan aspek yaitu pemahaman terhadap
kondisi fisik, pandangan terhadap kondisi fisik, konsep diri fisik yang stabil,
harapan kondisi fisik yang realistis, dan tidak ada stress emosional terhadap fisik
yang dimilikinya. Hasil dari penelitian ini diperoleh data bahwa tingkat penerimaan
diri fisik siswa berada pada kategori tinggi dengan memperoleh data tertinggi 53%,
yang artinya siswa kelas V111 tahun ajaran 2017/2018 di SMP Negeri 1 Inderalaya
Utara tergolong mampu untuk menyelesaikan tugas perkembangan remaja yang
salah satu tugas perkembangan remaja adalah menerima keadaan tubuhnya.

Kata Kunci: Penerimaan Diri Fisik



PHYSICAL SELF ACCEPTANCE LEVEL IN CLASS IN THE 2017/2018
ACADEMIC YEAR VIII SMP NEGERI 1 INDRALAYA UTARA

ABSTRACT

This study aims to determine the level of physical self-acceptance of eighth grade
students in the 2017/2018 school year of SMP Negeri 1 North Indralaya. Among
150 students were selected a sample using a proportional random sampling
technique amounted of 44 students. The Instrument for collecting the data was
questionnaire, measuring level of self acceptance physical aspects of self-
understanding, self perspective, stability of self-concept, realistic expectations, and
no emotional stress. Results from this study data showed that the rate of students'
physical self-acceptance at the high category with the highest data gained 57%,
which means that a class VIII student of the school year 2017/2018 in SMP Negeri
1 North Indralaya classified able to accomplish the tasks of adolescent development
that one of the tasks development of adolescents are receiving state of the body.

Keywords: Physical Self-Acceptance



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam proses pendidikan, Peserta didik merupakan salah satu komponen
manusiawi yang menempati posisi sentral (Desmita, 2009: 39), dalam perspektif
psikologis, peserta didik adalah individu yang sedang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya
masing-masing Arifin (dalam Desmita, 2009: 39), berdasarkan pengertian diatas
maka peserta didik merupakan individu yang sedang mengalami pertumbuh dan
perkembang baik dari pertumbuhan fisik maupun perkembangan psikisnya.
Terutama pertumbuhan yang terjadi pada peserta didik memasuki tahap masa
remaja.

Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain yang terkait, remaja dikenal sebagai
suatu tahap perkembangan fisik di mana alat-alat kelamin manusia mencapai
kematangannya, secara anatomis berarti alat-alat kelamin khususnya dan keadaan
tubuh pada umumnya memperoleh bentuknya yang sempurna dan secara faali alat-
alat kelamin tersebut dapat berfungsi secara sempurna pula (Sunarto dkk, 2008: 53).
Adapun pengertian remaja menurut WHO yaitu remaja adalah masa pertumbuhan
dan perkembangan di mana: 1) individu berkembang dari saat pertama kali ia
menunjukan tanda-tanda seksual skundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksual, 2) individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa, 3) terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-
ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri Muangman (dalam
Hartono, 2008:54).

Jadi masa remaja adalah masa transisi dalam rentan kehidupan manusia yang
menghubungkan masa kanak-kanak dengan masa dewasa sehingga akan terjadi
perubahan yang akan mempengaruhi prilaku remaja. Ada dua aspek perkembangan
yang menonjol sehingga dapat mempengarui prilaku remaja, yaitu aspek fisik dan
aspek psikis. Dari kedua aspek perkembangan yang terjadi pada remaja diatas,

maka terdapat pula beberapa tugas-tugas perkembangan pada tahap remaja yang



mana sebagai seorang yang telah memasuki tahap remaja ini harus menuntaskan
tugas-tugas perkembangan tersebut.

Menurut Rober Havighurst (Yusuf: 2002, 65) tugas-tugas perkembangan ialah
A developmental task is a task which arises at or about a certain period in the life
of the individual, successful achievement of which leads to his happiness and to
success with later task, while failure leads to unhappiness in the individual,
disapproval by society, and difficulty with later task. (Tugas perkembangan
merupakan suatu tugas yang munculpada periode tertentu dalam rentang kehidupan
individu, yang apabila tugas itu dapat berhasil dituntaskan akan
membawakebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas berikutnya;
sementara apabila gagal, maka akan menyebabkanketidak bahagiaan pada diri
individu yang bersangkutan, menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan-
kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya).

Havighurst (dalam Sunarto dkk 2008:43) perkembangan tersebut dinyatakan
sebagai tugas yang harus dipelajari, dijalani, dan dikuasai oleh setiap individu
dalam perjalanan hidupnya, atau dengan perkataan lain perjalanan hidup manusia
ditandai dengan berbagai tugas perkembangan yang harus ditempuh. Pada jenjang
kehidupan remaja, seseorang telah berada pada posisi yang cukup kompleks, di
mana ia telah banyak menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya, seperti
misalnya mengatasi sifat tergantung pada orang lain, memahami norma pergaulan
pada teman sebaya, dan lain-lain. Secara sadar pada akhir masa anak-anak seorang
individu berupaya untuk dapat dan bersikap dan berprilaku lebih dewasa (Sunarto
dkk, 2008:44).

Hal ini merupakan “tugas® yang cukup berat bagi para remaja untuk lebih
menuntaskan tugas-tugas perkembangannya. Dengan demikian para remaja
menjalani tugas mempersiapkan diri untuk dapat hidup dewasa, dalam arti mampu
menghadapi masalah-masalah, bertindak dan bertanggung jawab sendiri (Sunarto
dkk, 2008:43). Jadi remaja seharusnya sudah mampu menuntaskan tugas-tugas
perkembangan pada rentang usia pada masa remaja tersebut sebagai syarat untuk
menuntaskan tugas berikutnya, agar remaja sudah siap untuk meneruskan

kehidupannya sebagai individu yang dewasa, apabila remaja belum menuntaskan



tuga-tugas perkembangan tersebut, maka remaja akan mengalami masalah dalam
kehidupan selanjutnya, tetapi apabila remaja mampu menuntaskan tugas
perkembangan mereka, maka mereka akan menjalani kehidupan selanjutnya
dengan normal dan sesuai dengan perkembangan masa remaja yang seusianya.
Rentangan usia dalam masa remaja tampak ada berbagai pendapat,
walaupun tidak terjadi pertentangan. Menurut Harlock (dalam Hartono dKk,
2008:57) mengemukakan bahwa masa pubertas (remaja) berada dalam usia antara
13-21 tahun, yang dibagi pula masa remaja awal 13, 14 sampai 17 tahun dan remaja
akhir 17 sampai 21 tahun, adapun rentang usia masa remaja menurut WHO (dalam
Hartono dkk, 2008:57), membagi kurun usia dalam dua bagian yaitu remaja awal
10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Objek penelitian ini ditujukan untuk
anak SMP, maka jika di lihat dari tahapan perkembangan yang di setujui banyak
ahli, siswa SMP berada pada tahap perkembangan pubertas (10-14 tahun).
Menurut Desmita (2009:36) Terdapat sejumlah karakteristik yang menonjol
pada anak usia SMP ini, yaitu 1) terjadinya ketidak seimbangan proporsi tinggi dan
berat badan, 2) mulai timbulnya ciri-ciri seks skunder, 3) kecendrungan
ambivalensi, antara keinginan menyendiri dan keinginan bergaul, serta keinginan
untuk dominasi dengan kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orang tua, 4) senang
membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma dengan kenyataan
yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa, 5) mulai mempertanyakan secara
skeptis mengenai eksistensi dan sifat kemurahan dan keadilan Tuhan, 6) reaksi dan
ekspresi emosi masih labil, 7) mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap
perilaku diri sendiri yang sesuai dengan dunia sosial, 8) kecendrungan minat dan
pilihan berkarir relatif sudah lebih jelas. Itu lah karakteristik anak usia SMP, karena
usia SMP termasuk kategori dalam usia remaja, maka tugas perkembangan anak
usia SMP sama dengan tugas perkembangan masa remaja, yang mana mereka harus
menuntaskan tugas-tugas perkembangan masa remaja tersebut.
Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Havighurst (Sunarto
dkk, 2008: 44) mengemukakan 10 jenis perkembangan remaja yaitu: 1) Mencapai
hubungan dengan teman lawan jenisnya secara lebih memuaskan dan matang, 2)

Mencapai perasaan seks dewasa yang diterima secara sosial, 3) Menerima keadaan



badannya dan menggunakannya secara efektif, 4) Mencapai kebebasan emosional
dari orang dewasa, 5) Mencapai kebebasan ekonomi, 6) memilih dan menyiapkan
suatu pekerjaan, 7) Menyiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga, 8)
Mengembangkan keterampilan dan konsep intelektual yang perlu bagi warga
negara yang kompeten, 9) Menginginkan dan mencapai tingkah laku yang
bertanggung jawab secara sosial, dan 10) menggapai suatu perangkat nilai yang
digunakan sebagai pedoman tingkah laku. Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu
penerimaan diri siswa terhadap pertumbuhan fisiknya, yang merupakan bagian dari
tugas perkembangan yang terdapat di bagian dari kalimat pada poin nomor 3 yaitu
menerima keadaan badannya. Tetapi penelitian ini akan meneliti tingkat
penerimaan diri siswa terhadap pertumbuhan fisiknya. Karena pada poin nomor 3
adalah bagian dari penerimaan diri.

Penerimaan diri adalah kemampuan seseorang untuk memiliki penilaian yang
realistik terhadap berbagai kelebihan dan kekurangan Supriatiknya (dalam Indah,
2014). Penerimaan diri merupakan bagian dari tugas perkembangan yang harus
dicapai dalam kurun waktu tertentu, bagi siswa yang belum mampu menyelesaikan
tugas perkembangan tersebut dapat melalui layanan bimbingan dan konseling untuk
membantu siswa dalam mencapai tugas perkembangannya, oleh karena itu perlu
diketahui bagaimana penerimaan diri pada siswa, pentingnya penelitian ini yaitu
untuk mengetahui tingkat penerimaan diri siswa terhadap pertumbuhan fisiknya
tersebut untuk mengetahui sejauh mana siswa menerima keadaan pertumbuhan
fisiknya sekarang. Peneliti memilih penerimaan diri untuk diteliti karena
penerimaan diri ini adalah salah satu bagian dari tugas perkembangan remaja, yang
mana telah dijelaskan diatas, bahwa tugas perkembangan tersebut harus di
tuntaskan, dan Perkembangan terjadi secara teratur mengikuti pola atau arah
tertentu.

Setiap tahap perkembangan merupakan hasil perkembangan dari tahap
sebelumnya yang merupakan prasyarat bagi perkembangan selanjutnya. Apabila
tugas perkembangan tersebut belum tercapai oleh remaja, maka remaja akan
mengalami kendala dalam menuntaskan tugas perkembangan berikutnya yang akan



menakibatkan siswa merasa tidak bahagia dan tidak mampu mengembangkan
potensinya secara optimal.

Penerimaan diri berkaitan dengan kerelaan membuka diri atau mengungkapkan
pikiran, perasaan dan reaksi kepada orang lain, kesehatan psikologis individu, serta
penerimaan terhadap orang lain. Sikap penerimaan diri ditunjukan oleh pengakuan
seorang terhadap Kkelebihan-kelebihannya sekaligus menerima kelemahan-
kelemahannya tanpa menyalahkan orang lain dan mempunyai keinginan yang terus-
menerus untuk mengembangkan diri. Itulah pentingnya rasa penerimaan diri pada
kalangan remaja, apalagi di kalangan siswa SMP karena masa SMP adalah masa
pencarian jati diri, maka untuk mengetahui berbagai macam hal tentang diri sendiri
tugas pertama yang harus dilakukan yaitu menerima keadaan dirinya supaya siswa
akan lebih percaya diri dalam menghadapi kehidupan yang kan di hadapinya.

Masa SMP banyak dihabiskan pada aktivitas disekolah, maka apabila sekolah
tidak dapat mewadahi perkembangan remaja SMP tersebut maka akan
mengakibatkan arah perkembangan remaja menjadi negatif, misalnya tawuran, hal
ini menunjukan betapa besarnya gejolak emosi yang terjadi dalam diri remaja SMP
saat berinteraksi dengan lingkungan yang mereka tempati. Dengan besarnya
gejolak perkembangan yang terjadi pada masa ini, baik pertumbuhan fisik maupun
perkembangan psikis, maka sebagai guru Bimbingan dan Konseling harusnya dapat
membimbing peserta didiknya untuk mengenali diri mereka sendiri, supaya siswa
mampu mengenali diri mereka sendiri, mereka mau menerima keadaan mereka apa
adanya dan supaya mereka mampu berpikir lebih positif mengenai dirinya, karena
kunci siswa mampu percaya diri, bersosialisasi dengan baik, berpikiran positif,
dinamis dan lain sebagainya yang menjadi syarat agar siswa mampu menuntaskan
tugas perkembangan berikutnya adalah penerimaan diri terhadap pertumbuhan
fisiknya sendiri.

Oleh karena pentingnya penerimaan diri dalam kehidupan siswa baik dari segi
kehidupan pribadi, sosial, maupun karir, maka perlu adanya bimbingan dari guru
terutama guru bimbingan dan konseling dalam membantu siswa menumbuh
kembangkan penerimaan diri. Untuk mengetaui tinggi rendahnya penerimaan diri

pada siswa maka sebagai guru bimbingan dan konseling sangat penting untuk



mengidentifikasi penerimaan diri siswa tersebut sesegera mungkin, supaya jika ada
siswa yang mengalami penerimaan diri yang rendah bisa langsung di berikan
pelayanan yang sesuai oleh guru bimbingan dan konseling agar siswa terhindar dari
dampak penerimaan diri yang rendah yaitu dapat menyebabkan siswa yang
bersangkutan akan kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya, dan
apabila siswa telah menerima keadaan diri dengan baik maka sudah seharusnya
guru bimbingan dan konseling mampu memelihara, mempertahankan dan
mengembangkan penerimaan diri pada siswa tersebut agar siswa mampu
menuntaskan  tugas perkembangannya yang akan membawa siswa
padakebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas berikutnya.

Fenomena saat ini ada beberapa siswa SMP yang memiliki rasa penerimaan diri
yang rendah. Dibuktikan dengan banyaknyausaha-usaha yang dilakukan oleh siswa
SMP untuk merubah bentuk penampilanya yang sesuai dengan apa yang mereka
inginkan walaupun mereka harus mengorbankan dirinya sendiri (tidak menjadi diri
sendiri) demi menjadi orang lain yang mereka idolakan, adapun bagi siswa
perempuan contohnya mereka kurang mencintai diri mereka sendiri secara alami
sebagai contoh misalnya behel, model rambut, dan berbagai usaha lainnya yang
mereka coba lakukan untuk menghasilkan bentuk fisik yang mereka impikan, hal
yang di jabarkan diatas yaitu contoh mereka kurang menerima diri mereka fokus
pada bagian fisiknya saja, adapun rendahnya siswa menerima dirinya dari segi
psikis yaitu peneliti secara langsung mengamati sendiri pada saat peneliti masih
dalam masa melakukan tugas mata kuliah P4 (PPL) di SMP N 1 Indralaya Utara di
kelas VIII, peneliti mengamati beberapa siswa yang kurang memiliki rasa percaya
diri, mereka ragu dalam meyakini kemampuan mereka sendiri, mereka malu-malu
saat diminta mengenai pendapat mereka, dan banyak dari siswa yang mengatakan
kalau mereka takut, dan tidak berani mengungkapkan pendapat mereka mereka
padahal belum tentu pendapat mereka itu salah, sebagai salah satupenyebabnya
yaitu kurangnya rasa penerimaan diri fisik.

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk memaparkan bagaimna tingkat

pencapaian tugas perkembangan siswa terkhusus mengenai tingkat penerimaan



dirisiswa terhadap kondisi fisiknya pada kelas V111 tahun ajaran 2017/2018 di SMP
N 1 Indralaya Utara

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini di rumuskan sebagai berikut:
Bagaimana tingkat penerimaan diri siswa terhadap pertumbuhan fisiknya pada
kelas VI1II tahun ajaran 2017/2018 di SMP N 1 Indralaya Utara?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat penerimaan diri siswa
terhadap pertumbuhan fisiknya yang merupakan bagian dari pencapaian tugas
perkembangan di kelas VI1I tahun ajaran 2017/2018 di SMP N 1 Indralaya Utara.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memiliki
kemanfaatan sebagai berikut:

a. Dapat dijadikan sebagai bahan studi bagi penelitian lanjutan tentang
tingkat penerimaan diri siswa terhadap pertumbuhan fisiknya pada
siswa SMP.

b. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
tingkat penerimaan diri siswa terhadap pertumbuhan fisiknya yang
merupakan salah satu tugas perkembangan remaja, yang mana tugas

tersebut harus di tuntaskan oleh siswa yang memasuki usia remaja.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat penelitian secara praktis diharapkan dapat memiliki
kemanfaatan sebagai berikut:
a. Manfaat bagi guru BK sebagai pengetahuan dan materi untuk

merencanakan dan melaksanakan layanan yang tepat bagi siswa



b. Manfaat bagi siswa yaitu sebagai pengetahuan tentang pentingnya
tingkat penerimaan diri terhadap pertumbuhan fisiknya dan
menjadi informasi kepada siswa untuk memahami dan menerima
keadaan diri mereka supaya mereka mampu menjalani tugas-tugas
perkembangan sesuai dengan tahap pertumbuhannya secara
mandiri

c. Manfaat bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
temuan awal untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut.

d. Manfaat bagi mahasiswa calon guru, yaitu sebagai gambaran
permasalahan yang ada di lapangan yang akan dihadapi oleh

mahasiswa sebagai calon guru profesional di kemudian harinya.
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